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PENGARUH BAHAN YANG MENGANDUNG ZAT PENGATUR
PERTUMBUHAN ALAMI TERHADAP KEBERHASILAN STEK CABANG
ANGSANA (PTEROCARPUS INDICUS WILLD.)

Lewi Jupiter, Indriyanto, dan Ceng Asmarahman
Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
JIn, Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Gedung Meneng, Bandar Lampung

e-mail: lewijupiter21@gmail.com

ABSTRAK

Pohon angsana (Pterocarpus indicus Willd.) telah dikenal sejak lama baik sebagai tanaman pelindung
di sepanjang jalan maupun sebagai hiasan. Selain itu kayu angsana biasa dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan kerangka bangunan, tiang, jembatan, dinding bangunan, dan bantalan kereta api karena
kualitas kayunya, keindahan motifnya, maupun karena ukurannya yang besar. Nilai ekonomi kayu
angsana sebagai bahan bangunan menyebabkan eksploitasi yang berlebihan di dalam kawasan hutan.
Hal ini dikhawatirkan dapat menyebabkan terjadinya kelangkaan pohon angsana di alam. Teknik
perbanyakan pohon angsana yang tepat sampai saat ini belum diketahui. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bahan yang mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berpengaruh
paling baik terhadap keberhasilan stek angsana. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan perlakuan bahan yang mengandung zat pengatur tumbuh: air kelapa 100 ppm (Z1),
ekstrak bawang merah 100 ppm (Z2), ekstrak kecambah kacang hijau 100 ppm (Z3), dan
kontrol/tanpa ZPT (Z4). Parameter yang diamati meliputi persentase stek bertunas, jumlah tunas per
stek, persentase stek berakar, panjang akar, dan kecepatan bertunas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa saat stek berumur 4 bulan setelah disemai, terbukti bahwa perendaman dengan air kelapa,
ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh nyata pada kecepatan
munculnya tunas stek angsana. Adapun pada parameter panjang akar hanya air kelapa saja yang
berpengaruh lebih baik dibandingkan dengan ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang
hijau, namun tidak berbeda nyata pada kontrol, dan perendaman dengan air kelapa adalah zat
pengatur tumbuh alami terbaik dibandingkan ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang
hijau pada 2 parameter yang diamati yakni kecepatan munculnya tunas dan panjang akar.

Kata kunci: Stek cabang, Pterocarpus indicus Willd., zat pengatur tumbuh

I. PENDAHULUAN

Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) merupakan jenis pohon penghasil kayu
berkualitas tinggi dari familli Papilionaceae (Joker, 2002). Kayu pohon angsana tergolong
keras dan berat, tinggi mencapai 30-40 m. Pohon angsana yang dewasa, batangnya bisa
berdiameter 2 m, biasanya bentuk pohon pendek, terpuntir, beralur dalam, dan berbanir.
Kayu pohon angsana mengeluarkan eksudat merah gelap yang disebut ‘kino’ atau darah
naga. Daun majemuk dengan 5-11 anak daun, berbulu, duduk tersebar. Bunga mencapai
panjang 6—-13 cm di ujung atau ketiak daun. Bunga berkelamin ganda, berwarna kuning
cerah dan beraroma harum (Juanda, 2002).

Pada zaman dahulu, kayu angsana merupakan salah satu kayu yang digemari
penduduk Indonesia, baik karena kualitas kayunya, keindahan motifnya, maupun karena
ukurannya yang besar. Namun, sekarang karena telah hampir punah di alam, kini Indonesia
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praktis tidak lagi menghasilkan kayu ini dalam tingkat yang berarti secara ekonomi (Heyne,
1987). Oleh karena itu, budidaya pohon angsana perlu dilakukan melalui perbanyakan
secara vegetatif, salah satunya dengan stek batang dari tanaman induk yang berkualitas
yang selanjutnya ditambahkan zat tumbuh yang efektif (ZPT) sehingga dapat hidup dan
tumbuh dengan cepat, yang akhirnya dapat tersedia bibit untuk berbagai kegiatan
penanaman.

Oleh sebab itu, untuk memenuhi kebutuhan bibit pohon angsana yang banyak dalam
waktu yang singkat maka perlu dilakukan usaha, salah satunya yakni dengan cara vegetatif
yakni dengan stek. Adapun perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan antara lain
dengan stek cabang, stek batang, dan stek akar (Simangungsong, 2014). Stek adalah cara
perbanyakan tanaman menggunakan potongan tubuh tanaman (akar, daun, dan batang).
Bagian pohon angsana yang dapat digunakan untuk bahan stek di antaranya adalah stek
cabang. Perbanyakan secara stek merupakan cara yang paling cepat dan mudah untuk
memperbanyak tanaman sesuai genetiknya dibandingkan dengan biji. Salah satu
keberhasilan stek dalam membentuk akar dan tunas bergantung pada kandungan hormon
di dalam tanaman itu sendiri. Jika hormon endogen dalam tanaman tidak ada, maka perlu
diberi zat pengatur tumbuh atau hormon eksogen.

Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) pada stek dapat mendorong dan
mempercepat pembentukan akar, merangsang pembentukan tunas baru, serta
meningkatkan jumlah dan kualitas tunas maupun akar (Hartman et al., 1997). Keuntungan
memakai ZPT atau perangsang pertumbuhan, antara lain memperbaiki sistem perakaran
dan mempercepat keluarnya akar bagi tanaman muda (bibit), mencegah gugur daun, bunga
dan buah (Maryadi, 2008).

ZPT alami yang akan digunakan pada penelitian ini adalah air kelapa, ekstrak bawang
merah, dan ekstrak kecambah kacang hijau. Air kelapa merupakan salah satu bahan alami
yang mengandung hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l, dan giberelin serta senyawa
lain (Bey et al., 2006). Lalu, menurut Bambang (1998), zat kimia yang terkandung dalam
bawang merah adalah minyak astiri, sikloallin, dihidroallin, kaemferol, kuersetin dan
floroglusin. Beberapa gugus seperti dihidroallin termasuk zeatin yang merupakan senyawa-
senyawa sitokinin seperti yang terdapat pada air kelapa muda sebagai hormon tumbuh
alami yang berfungsi dalam pembelahan sel (Achmad, 2016). Serta ekstrak kecambah
kacang hijau mengandung fitohormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin (Marliah et al.,
2010). Dalam proses inisiasi akar, tanaman memerlukan energi berupa glukosa, nitrogen,
dan senyawa lain misalnya hormon auksin sebagai ZPT dalam jumlah yang cukup untuk
mempercepat pertumbuhan akar (Hartmann et al., 1997). Maksud dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh berbagai ZPT terhadap keberhasilan hidup stek cabang
angsana, sehingga perbanyakan pohon angsana dengan cara stek cabang bisa menjadi
alternatif dalam pengadaan bibit pohon angsana.

II. METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Lampung pada bulan Oktober 2020—Februari 2021. Alat yang digunakan adalah
polybag, pisau, gelas ukur, ember, kertas label, penggaris dan sungkup. Sedangkan bahan
yang digunakan adalah stek cabang pohon angsana dengan panjang 25 cm, media semai
berupa campuran top soil (tanah lapisan atas), pasir, kompos dengan perbandingan 1:1:1,
air kelapa muda, ekstrak bawang merah, dan ekstrak kecambah kacang hijau. Penelitian ini
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menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan bahan yang mengandung
zat pengatur tumbuh,yaitu air kelapa 100 ppm (Z1), ekstrak bawang merah 100 ppm (Z2),
ekstrak kecambah kacang hijau 100 ppm (Z3), dan kontrol (tanpa ZPT) (Z4). Setiap satuan
percobaan terdiri atas 5 stek, dan diulang sebanyak 5 kali, sehingga total stek sebanyak 100
stek. Model linear yang digunakan adalah sebagai berikut (Ott dan Longnecker, 2015):

Yij=p+ti+eijj
Keterangan :
Yij = rata-rata pengamatan pada zat pengatur tumbuh ke-i,ulangan ke-j;
K = rata-rata umum;
Ti = pengaruh zat pengatur tumbuh ke-i;
€ ij = galat zat pengatur tumbuh ke-i-, ulangan ke-j.

Parameter yang diamati meliputi persentase jumlah stek bertunas, jumlah tunas,
panjang tunas, persentase jumlah stek berakar, panjang akar, dan kecepatan muncul tunas.
Data yang didapat dianalisis homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett. Kemudian,
dianalisis keragaman (sidik ragam) dengan uji F. Selanjutnya, pembandingan nilai rata-rata
antarperlakuan dilakuan menggunakan uji Duncan. Semua uji tersebut dilakukan pada taraf
nyata 5 %.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil uji analisis ragam keberhasilan stek cabang angsana

Variabel pertumbuhan Fhitung F(3.16)00,05) Keterangan
Stek hidup 3,13 3,24 tn

Panjang tunas 0,20 3,24 tn

Jumlah tunas 1,33 3,24 tn

Panjang akar 4,39 3,24 *

Akar Hidup 3,13 3,24 tn
Kecepatan muncul tunas 11,22 3,24 *x

Sumber : Data diolah (2021).

Keterangan (remarks) : ** = Nyata pada taraf 1% (significant at 1% level)
* = Nyata pada taraf 5% (significant at 5% level)
tn = tidak nyata (non-significant)

Tabel 1 menunjukkan bahwa paling tidak ada satu perlakuan pemberian air kelapa,
ekstrak kecambah kacang hijau dan ekstrak bawang merah yang berpengaruh nyata
terhadap keberhasilan stek angsana untuk parameter panjang akar dan kecepatan muncul
tunas. Untuk mengetahui perlakuan yang berpengaruh dan bagaimana pengaruhnya
terhadap keberhasilan stek cabang angsana maka dilakukan uji lanjut yaitu dengan uji
Duncan.

Tabel 2. Hasil uji duncan parameter panjang akar stek cabang angsana

Perlakuan Parameter Panjang Akar

(ppm) Rata-rata (cm) Notasi 337
Air kelapa 100 (Z1) 16,97 c

Bawang merah 100 (Z2) 14,07 ab

Tauge 100 (Z3) 13,17 a
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Kontrol (Z4) 16,06 bc
DMRT (0,05 2,61

Sumber : Data diolah (2021).
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom atau baris yang
sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%.

Tabel di atas menunjukkan bahwa pemberian ZPT alami yaitu air kelapa lebih baik
dibandingankan dengan ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau dalam
meningkatkan pertambahan panjang akar pada stek cabang angsana, namun tidak berbeda
nyata pada perlakuan kontrol.

Secara lengkap hasil uji duncan untuk parameter kecepatan muncul tunas disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji duncan parameter kecepatan muncul tunas stek cabang angsana

Perlakuan Parameter Kecepatan muncul tunas

(ppm) Rata-rata Notasi
(tunas muncul/hari)

Air kelapa 100 (Z1) 0,41 b

Bawang merah 100 (Z2) 0,36 b

Tauge 100 (Z3) 0,33 b

Kontrol (Z4) 0,21 a

DMRT (0,05 0,08

Sumber : Data diolah (2021).
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom atau baris yang
sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian bahan yang mengandung ZPT alami, yaitu
air kelapa, ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacambah hijau secara nyata dapat
meningkatkan kecepatan muncul tunas stek cabang angsana dibandingkan dengan kontrol.

Dapat dilihat pada Tabel 2, bahwa pemberian hormon alami dari air kelapa dapat
meningkatkan pertumbuhan panjang akar stek cabang angsana dibandingkan dengan
ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau. Hal ini karena air kelapa
memiliki kandungan hormon auksin. Hormon auksin memiliki beberapa fungsi di antaranya
mempengaruhi pertumbuhan batang dan pembelahan sel terutama pada arah vertikal
sehingga menyebabkan pertambahan panjang akar pada tanaman (Noggle dan Fritz, 1983).

Namun dapat dilihat juga pada tabel tersebut bahwa tidak ada perbedaan yang nyata
pada perlakuan kontrol, walaupun panjang akar yang direndam oleh air kelapa lebih tinggi
daripada ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau. Hal ini bisa
dikarenakan karena dosis yang diberikan terlalu sedikit sesuai dengan penelitian Adman
dan Noorcahyati (2011), yang mengatakan bahwa konsentrasi ZPT terlalu tinggi dapat
menghambat pembentukan akar, sedangkan konsentrasi yang terlalu rendah tidak efektif
merangsang pembentukan akar (Hasanah dan Setiari, 2007). Menurut Sumisari dan Priadi
(2003), bahwa tanaman memerlukan konsentrasi auksin yang sesuai untuk
pertumbuhannya, dikarenakan ZPT dengan dosis yang tepat dapat membantu pertumbuhan
tanaman, apabila konsentrasi terlalu tinggi atau rendah menyebabkan ZPT tidak bekerja
secara efektif (Kusumo, 1990). Hormon tumbuh dalam jumlah tertentu (optimal) akan aktif

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 — 30 Juni 2021



mengatur reaksi-reaksi metabolik penting dan salah satunya untuk memacu pertumbuhan
akar (Sudomo et al,, 2013). Oleh karena itu, sesuai dengan pernyataan Putra (2014), untuk
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman, pemberian ZPT perlu memperhatikan
konsenterasi yang tepat.

Tinggi rendahnya hasil dari penggunaan ZPT tergantung pada beberapa faktor, salah
satunya diantaranya adalah lamanya stek direndam dalam larutan. Sesuai dengan
pernyataan Panjaitan (2000), yang menyatakan bahwa semakin lama stek berada dalam
larutan semakin meningkat larutan dalam stek. Hal ini dikarenakan karena lamanya
perendaman stek dalam larutan ZPT bertujuan agar penyerapan ZPT berlangsung dengan
baik (Romdyah, 2017).

Selain itu juga faktor lainnya yakni adalah faktor lingkungan. Sesuai dengan
pernyataan Heddy (1986), yang menyatakan bahwa faktor lingkungan seperti cahaya dan
suhu akan berinteraksi dengan fitohormon (termasuk auksin) dan beberapa proses
biokimia selama pertumbuhan sehingga diferensiasi berlangsung dan efek pendorong
pertumbuhan auksin dikurangi oleh adanya cahaya. Hal ini menyebabkan pertumbuhan stek
cabang menjadi kurang efektif walaupun sudah diberi zat pengatur tumbuh (Sari, 2016).

Sedangkan pada Tabel 3 dapat dilihat, bahwa pemberian hormon alami dari air
kelapa, ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau ternyata lebih efektif
untuk membantu dalam kecepatan muncul tunas. Hal ini dikarenakan kecambah kacang
hijau merupakan suatu bahan alami yang mengandung mineral dan vitamin yang berguna
bagi tanaman. Sesuai dengan pernyataan Ulfa (2014), yang menyatakan bahwa ekstrak
kecambah kacang hijau memiliki konsentrasi senyawa zat pengatur tumbuh auksin 1,68
ppm, giberelin 39,94 ppm, dan sitokinin 96,26 ppm. Salah satu kandungan yang ada pada
kecambah kacang hijau yaitu hormon sitokinin, dimana hormon ini berperan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hormon sitokinin berperan untuk pembelahan
sel dan merangsang pertumbuhan tunas baru.

Selanjutnya ekstrak bawang merah dapat memicu pertumbuhan tunas baru, hal ini
dikarenakan zat kimia yang terkandung dalam bawang merah adalah minyak astiri,
sikloallin, dihidroallin, kaemferol, kuersetin dan floroglusin (Bambang, 1998). Beberapa
gugus seperti dihidroallin termasuk zeatin yang merupakan senyawa-senyawa sitokinin
seperti yang terdapat pada air kelapa muda sebagai hormon tumbuh alami yang berfungsi
dalam pembelahan sel, yaitu dapat merangsang pembentukan tunas dan akar baru pada
stek tanaman sehingga peluang stek untuk tumbuh menjadi tanaman baru akan lebih besar
(Achmad, 2016). Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Tarigan dkk. (2017), yang
menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang merah memberikan hasil yang lebih baik
terhadap persentase stek hidup ketika muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah
akar, dan volume akar stek lada dengan konsentrasi 60 % (600 ml/liter air).

Selanjutnya air kelapa juga bahan alami yang di dalamnya terkandung hormon
seperti sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l dan giberelin sedikit sekali serta senyawa lain
yang dapat menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan (Karimah et al.. 2013). Hal ini
sesuai berdasarkan hasil penelitian Wardoyo (1996), menunjukkan stek yang direndam
selama 18 jam dalam air kelapa muda dengan konsentrasi 75%, memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan stek cabang angsana atau sonokembang (Pterocarpus
indicus). Serta hasil penelitian Renvillia (2015), perendaman stek batang jati selama 5 jam
dengan konsentrasi air kelapa 100% berpengaruh nyata pada panjang tunas, jumlah akar,
dan persentase tumbuh stek batang jati.
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Walaupun secara statisitik tidak ada pebedaan nyata pada ketiga ZPT tersebut,
namun air kelapa-lah yang paling cepat dalam memunculkan tunas-tunas baru.Hal ini
diduga karena kandungan sitokinin yang ada pada air kelapa mampu diserap secara lebih
optimal oleh tanaman angsana dibandingkan dengan sitokinin yang terkandung di dalam
ekstrak bawang merah, dan ekstrak kecambah kacang hijau.

Sitokinin mempunyai peranan dalam proses pembelahan sel. Bentuk dasar dari
sitokinin adalah adanya gugus adenin (6-amino purine) yang menentukan kerja sitokinin
yakni meningkatkan aktivitas dalam proses fisiologis tanaman. Dalam penelitian kultur
jaringan, apabila konsentrasi sitokinin lebih besar dari auksin, maka akan terjadi stimulasi
pertumbuhan tunas dan daun, sebaliknya bila sitokinin lebih rendah daripada auksin, maka
terjadi stimulasi pertumbuhan akar. Sebaliknya, bila perbandingan sitokinin dan auksin
berimbang, maka pertumbuhan tunas, akar dan daun akan berimbang pula (Abidin, 1994).

Kristina dan Syahid (2012), juga pernah menyatakan bahwa air kelapa merupakan
ZPT alami yang dapat digunakan untuk memacu pembelahan sel dan merangsang
pertumbuhan tanaman. Air kelapa mengandung sitokinin dan auksin yang baik bagi
pertumbuhan tanaman. Air kelapa juga mengandung vitamin, mineral, dan sukrosa yang
cukup beragam. Ditambahkan lagi oleh Leovici dkk. (2014), bahwa cairan endosperma dari
buah kelapa diyakini mampu menyediakan sitokinin alami yang aktif. Zat ini disinyalir
mampu menginduksi pembentukan akar dan tunas dengan cara meningkatkan metabolisme
asam nukleat dan sintesis protein.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Perendaman dengan air kelapa, ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah
kacang hijau terbukti berpengaruh nyata pada kecepatan/waktu munculnya tunas stek
cabang angsana sedangkan pada parameter panjang akar hanya air kelapa saja yang
berpengaruh lebih baik dibandingkan dengan ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah
kacang hijau, namun tidak berbeda nyata pada kontrol. Air kelapa merupakan bahan alami
terbaik yang berpengaruh terhadap kecepatan/waktu munculnya tunas dan panjang akar
stek cabang angsana dibandingkan ekstrak bawang merah dan ektrak kecambah kacang
hijau.

Disarankan melakukan penelitian berbagai dosis dan lama waktu perendaman
menggunakan air kelapa untuk meningkatkan keberhasilan stek cabang angsana.
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